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_;., Artikel hasil penelitian dengan Jjudul
Ometric sebagai upaya meningkatkan m
POk pariwisata” dj atas tampaknya la
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SMK ' kelompok pariwisata? Untuk
lai dari apa yang ditulis oleh peneliti
hasil dan pembahasan, serta kesim-

,,wmam pendahuluan, peneliti mengacu kepada hasil penelitian
lidi (1997) yang mengemukakan bahwa lulusan SMK Negeri
WWasta di Tulungagung, Nganjuk, Malang dan Surabaya siswa
benar-benar terjun ke dunia usaha hanya 9,8% | sebanyak 65%
&ﬁwms ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan sisanya
ginggur”. Kalau hal ity betul, maka yang menganggur dapat
Uig sama dengan (100 - 9,8 ~ 65)% atau sama dengan 25,2%,
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m untuk SMK dan tidak sekedar peningkatan mutu semata-mata,
88? peningkatan mutu dalam arti terpadu untuk peningkatan

saing pendidikan dengan indikator-indikator yang telah
kan dengan skala internasional.

- Pendidikan termasuk salah satu urusan yang pengelolaannya
ta utuh didesentralisasikan di daerah (Tilaar: 2003), pelak-
a ya dibebankan ke daerah, bahkan secara operasional
anaannya menjadi kewenangan sekolah, akan tetapi tidaklah
ak pengendalian sepenuhnya dibebankan kepada sekolah,
printah pusat masih perlu mengendalikan mutu pendidikan,
jusnya untuk pendidikan kejuruan agar selalu merespon
.H bangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan mengantisipasi
mika pasar kerja, dunia usaha dan dunia industri. Maka untuk
Gapai tujuan tersebut banyak upaya yang dilakukan oleh
erintah pusat, misalnya penyesuaian kurikulum, peningkatan
petensi guru, pelatihan jabatan dan lain sebagainya, sekalipun
Inya masih belum memuaskan. Hal itu dapat dipastikan bahwa
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, masalah
lidikan adalah masalah komplek, terutama oleh besarnya
aran pendidikan dan kepedulian birokrat yang ada di
grintahan. Kompleknya permasalahan pendidikan tersebut,
gkti diakui oleh peneliti dengan menyampaikan berbagai kajian
jasalahan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan yang dapat
longkan dalam empat kelompok. Pertama, permasalahan
Jatan dan perlengkapan pendukung manajemen sekolah dan
ibelajaran seperti komputer, OHP, papan tulis, dan lainnya
psuk dalam kelompok perangkat fisik. Kedua, permasalahan
iber daya manusia untuk mendukung administrasi, kegiatan
belajaran termasuk dalam kelompok sumber daya manusia.
lgn, permasalahan dokumentasi data-data penting, informasi
ti nilai, jumlah siswa, jumlah lulusan, NEM, dan lainnya
pasuk  dalam  kelompok  perangkat informasi. Keempat,
pasalahan manajemen dan organisasi sekolah termasuk dalam

Tetapi data Syafrudi tersebut menyatakan bahwa lulusan SMK
sebanyak 65% melanjutkan ke jenjang studi yang lebih tinggl,
apakah tidak merupakan prestasi yang bagus bagi SMK il
tersendiri? Kemudian peneliti mengemukakan “selanjutnya dati
menunjukkan bahwa 44,3% menyatakan lulusan SMK kurang bekil
praktik”. Kalau sumber data keduanya betul dan dapat dianggup
sebagai sampel, maka berbasis pada temuan Syafrudi di atas, adi
beda (44,3 — 25,2)% atau 19,1% lulusan SMK masih terserap masuk
dunia kerja, sekalipun kurang bekal praktik, dengan perhitungaf
secara kasar, maka bukan 44,3% yang menganggur, tetapi 19,1%
lulusan SMK yang menganggur. Disamping itu kenyataan adanys
pengangguran bukan semata-mata disebabkan oleh para lulusaf
SMK yang kurang berbekal praktik, tetapi ditentukan pula olel
kebijakan pemerintah, keberadaan dan jumlah dunia usaha serii
lapangan kerja yang tidak dapat menyerap lulusan dari SMK. Jugh
bukan semata-mata pernyataan peneliti yang menyatakan “kenyataaf\
ini menunjukkan bahwa hakekat SMK sebagai sekolah terminal
kurang memberikan wawasan kepada lulusannya, bahwa dii
dipersiapkan untuk terjun ke dunia kerja”. Pernyataan peneliff
dengan ungkapan tersebut tidaklah tepat, karena sepengetahuan par
kepala sekolah dan para guru di SMK, bahwa tujuan SMK
mempersiapkan  tenaga kerja dan memang tujuan SMK
mempersiapkan lulusannya untuk terjun ke dunia kerja. Dalas
sistem undang-undang pendidikan nasional tahun 2003, telali
dijelaskan dengan tegas tujuan pendidikan kejuruan tingkal
menengah ini.

L

Pernyataan peneliti “oleh karena itu peningkatan muti
pendidikan merupakan suatu keniscayaan” adalah benar dan tidak
dapat dibantah, dimana ada negara yang tidak berusaha mening:
katkan mutu pendidikannya, tetapi bukan semata-mata disebabkiil
karena banyaknya pengangguran sebagaimana dikemukakan olelf
peneliti dalam pendahuluan. Peningkatan mutu pendidikan i
Indonesia di segala jenjang sangat diperlukan, scharusnya tidak
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ppulannya, tetapi peneliti dalam memunculkan permasalahan
itian tersebut, apakah telah tepat mengacu pada judul pene-
nya, apakah rumusan pertanyaan penelitian telah memper-
dengan seksama pada judul penelitiannya. Dalam hal ini
ketiga rumusan masalah tersebut telah mengacu kepada judul
litian, yaitu: “Implementasi metoda technometric sebagai upaya
igkatkan mutu pendidikan di SMK kelompok pariwisata?”
lah peneliti mengimplementasikan metoda technometric untuk
pgkatkan mutu pendidikan di SMK kelompok pariwisata?
bannya dapat ditengarai dari rumusan permasalahannya, yang
filya akan teruji dan terlihat pada hasil kesimpulan dari
itiannya.

kelompok kelembagaan. Keempat alasan tersebut membuktiki
betapa kompleknya permasalahan di bidang pendidikan.

Peneliti menyatakan bahwa keadaan ini menarik unty
diteliti apakah upaya-upaya yang dilakukan tersebut kurang tcpi
atau ada hal lain yang menyebabkan output yang dihasilkan kurat
optimal” Penelitian dilakukan bukan disebabkan menarik ati
tidak menarik, tetapi memang penelitian perlu dilakukan, discbal§
kan timbulnya permasalahan yang disebabkan oleh adanya gap ati
adanya kesenjangan. Misalnya “sesuatu” itu mes-tinya seperti ini/|f
tetapi mengapa tidak seperti ini/itu. Untuk menjawab permasalali
dengan adanya kesenjangan tersebut diperlukan data empirik unty
menjawabnya, disinilah diperlukan kegiatan penelitian, yaitu menda
patkan data di lapangan, kemudian melakukan analisis data terschil _ 1
dan kemudian menarik kesimpulannya. Hﬁasw_amz
. Penelitian survei menurut Babbie (1973) banyak dilakukan
| masalah-masalah sosial, seperti sensus, polling, pendapat
mrakat, prejudice dsb, (survey research refers to a particular
empirical social research). Menurut Singarimbun dan Effendi
) tujuan survai untuk mempelajari fenomena social dengan
liti hubungan variable penelitian, yang sifatnya dapat praktis
lun teoritis. Sedangkan penelitian deskriptif untuk mendapatkan
masi yang berhubungan dengan status fenomena saat ini yang
rut Ary dkk (1985): Descriptive studies are designed to obtain
ation concerning the current status of phenomena. They are
#d toward determining the nature of a situation as it exists at
Ne of the study.

~ Dari pandangan Babie dan Ary dkk serta Singarimbun dan
li di atas, tampaknya studi yang dilakukan oleh peneliti kurang
kalau dikatakan sebagai penelitian survei, disebabkan definisi
g penelitian survai tersebut, disamping permasalahan yang
tkat, sedikitnya sampel, dan hasil yang diperoleh. Lebih tampak
itiannya sebagai penelitian deskriptif (descriptive research),

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah di
batasan masalah, maka permasalahan dalam penelitian I
dirumuskan. Permasalahan penelitian dirumuskan bukan be
dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasl
masalah, akan tetapi dari kerangka berpikir yang harus dikons
truksi oleh peneliti. Dari kerangka berpikir tersebut muncull§
permasalahan penelitiannya, seperti pada waktu kita meng
konstruksi/memikirkan kerangka bangunan rumah, maka akil
muncul permasalahan; bagaimanakah jendela, pintu, atau lubai
angin harus diposisikan/ dipasang, genteng yang manakah hay
dipilih dan digunakan, dan seterusnya.

Peneliti mengangkat tiga permasalahan, yaitu; (1) Bagaimai
konstribusi komponen-komponen teknologi di SMK; (2) Ba \
tingkat penerapan komponen-komponen teknologi di SMK; i
(3) Komponen teknologi manakah yang menjadi priorid
pengembangan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan §
SMK. Peneliti sangat dituntut dapat menjawab masalah-n
tersebut melalui kegiatan penelitiannya dan kemudian Br:__x.:r
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engan humanware. Banyak sekali software telah dibuat dan
dikembangkan serta banyak dimanfaatkan dalam dunia
an, penggunaan sofiware sebagai media dan atau analisis
tistik), atau perangkat hardware sebagai mata kuliah/
| di sekolah-sekolah atau di perguruan tinggi. Menekankan
itan keberfungsian software dan hardware | technoware
Ih substansial dan sangat bermanfaat, karena fechnoware
hubungkan dengan engineering atau computer sangat
@n oleh dunia bisnis dan industri, pada dunia pendidikan
«.,,. berikan motivasi dan peningkatan prestasi setiap siswa,
tul seperti disampaikan oleh peneliti bahwa komponen-
I teknologi tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan.
lare computer sangat jelas telah memberikan kontribusi
gat berharga bagi dunia bisnis, industri, dan layanan, serta
_.,. a peningkatan mutu pendidikan.

karena hasilnya berupa skor tingginya KKT, digunakan unti
menjelaskan (to describe) tingkat penyerapan teknologi oleh kedi
sekolah yang dijadikan sampel.

Peneliti mengambil dua sekolah dan dipilih dengan purposiy
sampling tampaknya kurang memadai kalau tidak dikatakan teps
apalagi yang diambil sekolah yang sudah baik, maka ternyata |
skor KKT dan kesimpulannya juga dalam kategori “
Disamping itu hanya dilakukan sekali pengukuran tidak akan bany:
informasi yang diperoleh dan disimpulkan. Akan berbeda tatki
peneliti  bersedia melakukan pengukuran berulang (repea
measurement) pada waktu yang relatif berbeda, maka peneliti ak
mendapatkan tambahan informasi dari hasil penelitian (I
kesimpulannya.

Peneliti tampaknya belum menggunakan model pendekal
analisis-nya, karena yang dikatakan metoda technometric bukan
model analisis, tetapi  melakukan pengukuran pada rci:r
komponen teknologi (technoware, humanware, inforware,
organware), menghitung berapa tingginya nilai-nilai yang mend
kung diperolehnya tingginya skor KKT untuk kedua sckol
kemudian berusaha menjelaskan dan menyimpulkannya. Mengik§
urutan atau langkah-langkah seperti disampaikan oleh peneliti dal#
rangka menuju dan melakukan pengukuran technometri ik
merupakan model analisis seperti yang harus dilakukan
kegiatan penelitian.

jelitian dan Pembahasan

meliti telah menyampaikan hasil-hasil pengukuran
fric dengan bagus dan cukup, dapat diperhatikan pada
bel yang telah disajikan, dan telah dilakukan pembahasan
hasil pembahasan hanya sedikit, karena hasil penelitiannya
ya sedikit, maka tidak banyak informasi yang diperoleh
an disimpulkan. Peneliti tidak melakukan pengukuran

Jenis perangkat teknologi yang telah sering kita deng
adalah software, hard-ware, dan brainware. Peneliti bely
menyinggung tentang ketiga perangkat yang terakhir ini, dimaniks
kedudukan ketiga perangkat ini, ada baiknya peneliti sedif
menjelaskannya, apakah ketiga perangkat tersebut bukan me ,
komponen terkait dengan teknologi. Perangkat lunak sofiwi
sesungguhnya analog dengan infoware, perangkat keras yaitu A
ware tidak lain adalah technoware itu sendiri, sedangkan brainw

dan tidak banyak memberikan kesimpulan.

il dari implementasi metoda technometric sebagai upaya
i mutu pendidikan pada kedua SMK kelompok
|, ternyata belum dapat dilaporkan oleh peneliti, dapat

KKT (lihat Tabel 2 dan 3 pada artikel). Konsisten dengan
R0l, technometric sebagai upaya peningkatan mutu pendi-
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dikan di SMK kelompok pariwisata belum tampak jelas. fpada. selcolah. yung L, hasiliiya dapart dipastilan Akan

penelitian ini masih menyisakan pertanyaan, bagaima
technometric akan dapat meningkatkan mutu pendidikan?

Pernyataan peneliti bahwa “technometric juga
digunakan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan daf
untuk memformulasikan kebijakan atau pengembangan ¢
berbasis analisis kandungan teknologi”, secara tidak langsung
benar. Hasil pengukuran technometric digunakan untuk pengg
an keputusan dan selanjutnya dapat untuk memformul
kebijakan tentang pemanfaatan teknologi, bahkan lebih daf
bagaimanakah komponen-komponen teknologi yang empat ters
yaitu: (1) technoware, (2) humanware, (3) inforware, d
organware, dimanfaatkan untuk peningkatan mutu kompel
kompetensi manusia itu sendiri. Misalnya, bagaimanakah /e
ware atau teknologi dapat merespon dan meningkatkan penyel¢
terhadap kompleksitas kegiatan pada diri setiap siswa K
pekerjaan dan tugas yang semakin meningkat. Bagaimai
humanware dapat merespon dan meningkatkan kompetensi-ki
tensi para siswa (human) disebabkan bertambahnya banyaknyj
rumitnya mata pelajaran, pekerjaan praktek di lab dan bengkel
dihadapi para siswa. Bagaimanakah inforware dapat mendoron
menstimulir setiap siswa memanfaatkan info-info yang ada dan
diperoleh untuk meningkatkan mutu  keterampilan
intelektualitasnya. Pada komponen teknologi ke empat, bag
nakah organware dapat mendorong, meningkatkan, dan ‘
baiki kinerja lembaga, dalam hal ini kinerja organisasi sekolahi

Memperhatikan ~ kontribusi  keempat  sebagai
technoware, humanware, inforware, dan organware tampih
peneliti tidak mengalami kesulitan, tetapi peneliti tamp
mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan, disebabkan ki ngsi fechnometricc.  Model technometric adalah model
tidak dapat membuat generalisasi, fungsi masing-masing e yang menyamgkut produk, proses, dan layanan dan
tersebut memberi kontribusi yang berbeda, kita yakin scandy titatifkan dengan kondisi nol atau pada kondisi satu (0 atau 1),

Apakah betul bahwa peneliti tidak ingin mengetahui
an koefisien kontribusi teknologinya dengan memban-
| nilai yang diperoleh yaitu nilai KKT (untuk SMK Negeri =
n SMK Swasta = 0,70), hal ini tidak dapat dilakukan karena
§ekolah negeri dengan sekolah swasta telah menunjukkan
perbedaan variansinya, terbukti peneliti menyatakan bahwa
|negeri mendapatkan dana/biaya dari pemerintah dan sekolah
dengan swadana.

PDari hasil perhitungan KKT diperoleh untuk SMK Negeri =
n SMK Swasta = 0,70), peneliti sebenarnya agak kesulitan
menarik kesimpulan kalau mengacu pada Tabel 4 untuk
k kesimpulan tanpa mengembangkannya terlebih dahulu.
| skala penilaian KKT pada Tabel 4 memang demikian?
or yang hanya menunjukkan point estimator, 0,1; 0,2; 0,3;
; 0,6; 0,7; 0,9 (mengapa 0,8 tidak ditunjukkan oleh peneliti
memang tidak ada). Dengan point estimator menyulitkan
ibilan kesimpulan, kecuali indikator diubah terlebih dahulu
N interval estimator, atau hasil perhitungannya dilakukan
.,_. tan sepenuhnya, misalnya KKT = 0,81 dibulatkan menjadi
asanya tidaklah demikian karena peneliti menyimpulkan
#ekolah, yaitu SMK Negeri Pariwisata (0,81) dengan SMK
" Pariwisata (0,7) dengan kedua skala nilai KKT yang
dinyatakan sama-sama dalam kategori baik.
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aatkan fasilitas dari sarana dan prasarana tersebut, belum
kung pemanfaatannya sehingga belum dapat meningkatkan
Sehingga kesimpulan peneliti tersebut masih merupakan
“_”m yang harus diuji terlebih dahulu akan kebenarannya.

emampuan mengembangkan teknologi (technology
Emat dan kemampuan tranfer teknologi (technology
#) merupakan sebuah prestasi. Sharif menyatakan bahwa
- melalui teknologi merupakan kekuatan vital (vital power)
harus dilakukan oleh setiap negara berkembang (seperti
ja). Lebih lanjut Sharif menegaskan bahwa “....to acquire
technologies and also the capability to maintain and adapt
¢d technologies for which highly-skilled and motivated human
ges are needed ...”,. menunjukkan bahwa tidak ada sebuah
. menolak teknologi, maka tidak boleh sebuah negara
plang-halangi untuk mengembangkan teknologi sendiri.
J komponen teknologi (fechnoware, humanware, inforware,
leanware) menurut Syarif saling berinteraksi satu sama lain,
kan secara bersama-sama (required simultaneously), masing-
tidak dapat terpisahkan untuk keberhasilan lembaga dan
tidak dapat saling mendahului. Selanjutnya bagaimanakah
gi dapat meningkatkan mutu lembaga, kehidupan umat
), dan berkembangnya ilmu pengetahuan. Tinggalah
akah kemampuan lembaga (dalam hal ini orang-orangnya)
memanfaatkan, mengoperasikan dan merawat teknologi
" usaha-usaha peningkatan mutu (fechnology utilization
lity).

Dari ketiga butir kesimpulan yang peneliti sampaikan belum
{ dengan jelas bahwa implementasi technometric telah
tkatkan mutu pendidikan, belum dapat menunjukkan adanya
iin mutu pendidikan di kedua sekolah yang dijadikan sampel
lan ini, sebagaimana dinyatakan dalam judul penelitiannya.

Kontribusi metoda technometric untuk mendapatkan skor
fan diperoleh dalam klasifikasi “baik” dari hasil perhitungan

dimana kondisi nol “0” adalah pada kondisi tingkat paling sederlf
(simplest level) dan kondisi satu “1” dalam kondisi pada tin
mutakhir (state of the art). Kondisi nol atau satu digunakan scl
patokduga (benchmark). Grupp menyatakan bahwa ““zechnometl
a benchmarking method in which key attributes of product, servi
or process are identified and quantified on a (0,1) metric, w
“0” is the technologically-simplest level and “1” is the “state o
art”. Kesan peneliti sepertinya fechnometric hanya i
pengukuran di bidang teknologi khususnya kepada empat kompi
teknologi. Technometric ternyata dapat digunakan pada bidang
lain seperti pada product, services, or process, termasuk Ui
bidang teknologi. Itulah sebabnya maka peneliti mengguni
Tabel 4 Skala penilaian KKT untuk mengambil kesimpulan |
hasil penelitiannya.

Kesimpulan

Peneliti membuat kesimpulan dinyatakan sebagai berl
“Pada SMK Negeri prioritas peningkatan mutu dimulai
komponen SDM, kemudian sarana prasarana, organisasi dan teri
data/informasi, sedang untuk SMK Swasta, dimulai dari s
prasarana, SDM, data/informasi dan terakhir organisasi”. Kosl
pulan tersebut tampaknya benar, tetapi apakah tidak meragil
dalam kehidupan nyata, karena disebabkan faktor manusialah
paling dominan dan sangat menentukan keberhasilan dari &l
kegiatan atau program. Kenyataan dan merupakan realitas bt
guru sering mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan (diki
tetapi tatkala kembali ke lembaga sekolanya tidak dapat betk
banyak dengan hasil diklat yang pernah diikutinya, bl
menunjukkan seperti belum pernah mengikuti diklat terye
Realitas yang lain, ada lembaga pendidikan telah menerima sl
dan prasarana cukup bagus, akan tetapi ternyata sumber i
manusianya belum siap dan belum dapat melakukan &
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pada kedua sampel sekolah SMK tersebut, sebagai kelan|
penelitian ini, ada baiknya peneliti melanjutkan untuk menjaW
bagaimanakah tingkat KKT tersebut ada hubungannya dengan uj
untuk peningkatan mutu pendidikan. Disamping itu untuk meng
pernyataan peneliti yang menyatakan bahwa technometric juga di
digunakan sebagai alat “pendukung pengambilan keputusan dan
untuk memformulasikan kebijaksanaan atau pengembangan de
berbasis analisis kandungan teknologi”. Hal ini disebabkan
peneltitan yang dilakukan oleh peneliti baru dalam taraf acuan.

Salut kepada peneliti. Semoga bermanfaat.
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